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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 
A. KESIMPULAN 

Tersebarnya ragam hias sulur-gelung, mulai dari era Hindu, Buddha sampai era Islam 

bahkan sampai sekarang, dapat dilihat dan dipahami sebagai gambaran pencarian 

manusia (seniman Jawa) untuk mengenal dan mendekati Tuhannya melalui simbol dan 

metafora dalam karya seni. Kedatangan Islam di Jawa pada waktu itu masyarakatnya 

sudah pluralis, di bawah tradisi dan keyakinan seni Hindu-Budha dan kepercayaan lain 

yang telah tertanam berabad-abad sebelumnya. Berdasarkan analisis dalam penelitian ini, 

pengembangan ragam hias ini dapat dilakukan atas pertimbangan: nilai artistik; 

pertimbangan logika bahan dan media yang terus berkembang; pertimbangan logika 

bentuk berdasarkan wawasan estetika seni. 

 

B. SARAN 

Hasil penciptaan prototype produk dengan tema ragam hias sulur-gelung ini 

dapat diaplikasikan dan diterapkan menjadi sebuah produk jadi, dalam media kayu, kulit, 

batik dan lukis kaca cermin. Rangkuman informasi secara terperinci mengenai bentuk, 

makna  dan evolusi ragam hias sulur-gelung, dapat menjadi rujukan untuk memperkaya 

dan merumuskan strategi pengembangan disain dan rumusan penciptaan “Seni Kriya 

Baru” yang kreatif dan inovatif. Perancangan trend disain etnik Jawa ini diarahkan untuk 

menjawab tuntutan kebutuhan zaman, sehingga dapat meningkatkan nilai ekonomi. 

Ragam hias ini memiliki peluang untuk dikembangkan dalam konteks usaha industri 

kreatif, atau direalisasikan dalam bentuk produk jadi tidak hanya dalam skala studio saja. 
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